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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan keterampilan proses sains siswa SMA dalam 

pembelajaran fisika pokok bahasan tekanan hidrostatis melalui model quantum learning menggunakan 

alat percobaan sederhana. Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Jember pada semester ganjil tahun 

ajaran 2018/2019. Sampel pada penelitian ini adalah kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 

XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Data yang diperoleh antara lain skor keterampilan proses sains 

siswa. Keterampilan proses sains yang diukur pada penelitian ini yaitu keterampilan proses sains dasar 

dan diukur melalui lembar observasi. Berdasarkan hasil analisis data keterampilan proses sains siswa 

melalui percobaan tekanan hidrostatis diperoleh rata-rata nilai 85% yang termasuk dalam kategori 

sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan keterampilan proses sains siswa 

SMA dalam pembelajaran fisika pokok bahasan tekanan hidrostatis melalui model quantum learning 

menggunakan alat percobaan sederhana termasuk dalam kategori sangat baik. 

Kata Kunci: Model quantum learning, Keterampilan proses sains, Alat percobaan sederhana.  
 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi telah 

berkembang pesat pada era globasisasi seperti sekarang 

ini. Adanya perkembangan tersebut, sumber daya 

manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan Indonesia 

sehingga menuntut Indonesia untuk menyiapkan 

generasi seperti itu. Dan melalui pendidikan, upaya 

peningkatan sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi dan keterampilan dapat telaksana (Dewi 

dan Hayat, 2016). Sehingga dengan adanya pendidikan 

yang berkualitas maka akan tercipta sumber daya 

manusia yang berkualitas pula. 

Dunia pendidikan saat ini menghadapi masalah 

berupa lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran 

yang diterapkan guru di sekolah. Selama ini proses 

pembelajaran yang terjadi kurang mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Susanto, 

2013). Sedangkan tuntunan abad 21 mengharuskan 

guru menyiapkan pembelajaran abad 21 agar dapat 

mencetak generasi yang mampu bersaing di era 

globalisasi. Sajidan dan Afandi (2017) menyatakan 

bahwa dalam pembelajaran abad 21, bukan hanya 

pengetahuan yang diperoleh tetapi juga harus diperoleh 

suatu keterampilan. Keterampilan yang harus dikuasai 

oleh siswa dalam pembelajaran abad 21 yaitu 4C 

meliputi Creative, Critical Thinking, Communicative, 

dan Collaborative (Perta et al., 2017). Menurut 

Zubaidah (2017) bahwa pencapaian keterampilan abad 

21 dapat dilakukan dengan memperbarui kualitas 

pembelajaran, membantu dan mengembangkan 

partisipasi siswa, menyesuaikan personalisasi belajar, 

menekankan pembelajaran berbasis masalah, 

mendorong siswa untuk kerjasama dan berkomunikasi, 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta 

membudayakan inovasi dan kreativitas siswa dalam 

belajar sehingga pembelajaran akan berpusat pada 

siswa dengan adanya bimbingan maupun pengawasan 

dari guru. 
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 Pendidikan di Indonesia saat ini menggunakan 

kurikulum 2013. Kurikulum 2013 menuntut siswa lebih 

aktif dalam pembelajaran sehingga tidak ada lagi siswa 

yang pasif dalam mengikuti pembelajaran. Menurut 

Rahayu dan Anggraeni (2017) bahwa penguatan proses 

pembelajaran sangatlah ditekankan pada kurikulum 

2013. Dalam hal ini siswa diharapkan mencari tahu 

bukan hanya diberi tahu. Oleh karenanya tahapan-

tahapan proses pembelajaran betul-betul harus 

diperhatikan dan ditekankan pada siswa.  

Fisika merupakan ilmu pengetahuan sains yang 

mempelajari gejala-gejala alam. Menurut Carin dan 

Sand (dalam Sajidan dan Afandi, 2017) bahwa dalam 

pembelajaran sains haruslah melibatkan 3 komponen 

yakni sikap (scientific attitudes), proses (science 

process skills), dan produk (science as knowledge). 

Fisika diperoleh dari hasil penelitian, percobaan, 

pengukuran, penyajian secara matematis dan disajikan 

dalam bentuk yang sederhana yang diterjemahkan 

dalam bahasa matematika serta dapat dipahami 

(Pratama, 2015). Sedangkan menurut Indrawati (2011) 

bahwa fisika merupakan proses dan produk. Prosedur 

untuk menemukan produk fisika (fakta, konsep, prinsip, 

teori atau hukum) yang dilakukan melalui langkah-

langkah ilmiah dinamakan proses. 

Langkah-langkah ilmiah dalam proses 

pelaksanaannya dibutuhkan suatu keterampilan, yaitu 

keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan yang digunakan dalam 

melakukan penyelidikan ilmiah. Keterampilan proses 

sains ini sangat penting untuk diterapkan dari sekarang, 

melihat perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin 

maju dan cepat sehingga siswa tidak mungkin diajarkan 

secara verbal saja tetapi harus dibiasakan untuk 

mengembangkan ilmu, menemukan pengetahuan baru, 

dan dapat menerapkan konsep-konsep (Tawil dan 

Liliasari, 2014:36). Lela et al. (2017) menyatakan 

bahwa keterampilan proses sains dapat 

mengembangkan pemahaman siswa pada materi yang 

sedang dipelajarinya, dapat menumbuhkan serta 

mengembangkan sikap dan nilai yang dituntut sehingga 

membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Dalam 

keterampilan proses sains, siswa juga dituntut untuk 

melibatkan keterampilan intelektual, mental, fisik dan 

sosial untuk membangun kemampuan kognitif, dan 

pada akhirnya siswa akan memiliki kompetensi 

pengetahuan, keterampilan dan sikap terintegrasi yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Zamista 

dan Kaniawati, 2015). Jadi, keterampilan proses sains 

sangat berkaitan dengan pengetahuan siswa yang 

nantinya berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Apabila siswa memiliki keterampilan proses sains yang 

baik maka hasil belajar siswa juga akan meningkat.  

Fisika merupakan mata pelajaran yang 

cenderung dianggap sulit dan membosankan oleh 

sebagian siswa siswa (Sari et al., 2013). Kebosanan di 

dalam kelas disebabkan karena kebanyakan guru dalam 

menyampaikan materi menggunakan strategi yang 

kurang efektif. Permasalahan tersebut terjadi 

dikarenakan guru masih menggunakan metode ceramah 

dan masih berpusat pada guru, sehingga membuat siswa 

tidak memiliki kesempatan untuk mengaitkan fenomena 

alam yang terjadi dengan konsep fisika, akhirnya siswa 

mengalami kesulitan memahami materi fisika. 

Sehingga perlu dipilih model maupun metode 

pembelajaran yang sesuai untuk dijadikan sebagai 

sarana dalam menyampaikan ilmu pengetahuan yang 

aktif, efektif dan interaktif (Assariyanto et al., 2014). 

Salah satunya model pembelajaran yang dapat 

membantu siswa lebih aktif dan kreatif di dalam kelas, 

serta dapat menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan bagi siswa yaitu model quantum 

learning. Model quantum learning merupakan kiat, 

petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat 

mempertajam pemahaman dan daya ingat, serta 

membuat belajar sebagai suatu proses yang 

menyenangkan dan bermanfaat (DePorter dan 

Hernacki, 2013). 

Model quantum learning perlu diterapkan dalam 

pembelajaran fisika karena quantum learning 

mengkonsep “menata pentas: lingkungan belajar yang 

tepat”. Penataan lingkungan ini bertujuan untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang optimal, baik 

secara fisik maupun mental sehingga dapat membangun 

dan mempertahankan sikap positif sehingga dengan 

model ini siswa tidak lagi tegang saat pembelajaran 

fisika berlangsung dan dapat menghilangkan kebosanan 

siswa dengan adanya penataan lingkungan belajar yang 

tepat seperti pemberian iringan musik dan poster-poster 

di dalam kelas yang membuat siswa merasa betah 

dengan belajarnya (DePorter dan Hernacki, 2013). 

Model pembelajaran quantum learning dalam 

penerapannya diperlukan suatu alat percobaan yang 

dapat membantu untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains dan hasil belajar siswa, salah satunya yaitu 

alat percobaan sederhana. Hal ini dikarenakan fisika 

merupakan pelajaran yang didasarkan pada pengamatan 
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eksperimen (Salamah dan Mursal, 2017). Sehingga 

dalam eksperimen dibutuhkan suatu alat percobaan 

sederhana guna menunjang proses pembelajaran fisika 

tersebut. Dalam pembelajaran quantum learning dengan 

menggunakan alat percobaan sederhana ini siswa 

dituntut untuk terlibat secara langsung untuk 

melakukan suatu percobaan guna membuktikan suatu 

hipotesis yang ada. Dengan demikian, siswa tidak 

hanya mengetahui teori saja, tetapi juga dapat 

membuktikan teori tersebut. Dengan menggunakan alat 

percobaan sederhana ini siswa juga akan mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Sehingga jika model 

pembelajaran quantum learning ini dipadukan dengan 

menggunakan alat percobaan sederhana, maka akan 

menghasilkan pembelajaran yang aktif, inovatif dan 

kreatif yang dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kemampuan 

keterampilan proses sains siswa SMA dalam 

pembelajaran fisika pokok bahasan tekanan hidrostatis 

melalui model quantum learning menggunakan alat 

percobaan sederhana? Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan keterampilan proses 

sains siswa SMA dalam pembelajaran fisika pokok 

bahasan tekanan hidrostatis melalui model quantum 

learning menggunakan alat percobaan sederhana. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Jember pada 

semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Penentuan 

daerah penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling area, yang artinya daerah yang dengan 

sengaja dipilih berdasarkan tujuan dan pertimbangan 

tertentu. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas XI IPA di SMAN 4 Jember. Sedangkan untuk 

pengambilan sampel pada penelitian ini terlebih dahulu 

dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan 

Anova (Analisis of Variance) dengan bantuan sofware 

SPSS 23. Data yang digunakan sebagai data uji 

homogenitas adalah nilai ulangan harian sebelumnya. 

Apabila data hasil uji homogenitas menunjukkan 

homogen maka pengambilan sampel menggunakan 

teknik cluster random sampling, yaitu menggunakan 

teknik undian. Dan terpilih sampel pada penelitian ini 

adalah kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan 

XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan lembar observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Lembar observasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang utama dalam penelitian ini, 

sedangkan wawancara dan dokumentasi merupakan 

teknik pengumpulan data pendukung. Lembar observasi 

digunakan untuk mengetahui kemampuan keterampilan 

proses sains siswa selama praktikum berlangsung. 

Indikator keterampilan proses sains siswa yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu keterampilan 

proses sains dasar siswa. 

Teknik analisis data keterampilan proses sains 

siswa selama diterapkan model quantum learning 

menggunakan alat percobaan sederhana yaitu melalui 

teknik observasi dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

KPSobs =   

 

Keterangan: 

KPSobs= Nilai keterampilan proses sains melauli 

observasi 

Kemudian hasil dari KPSobs dikategorikan berdasarkan 

kriteria keterampilan proses sains yang terdapat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria keterampilan proses sains siswa 

Persentase Kriteria 

75% < skor   100% Sangat baik 

55% < skor   75% Baik 

40% < skor
 
  55 % Cukup baik 

skor  40% Tidak baik 

  (Widayanto, 2009) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

hasil keterampilan proses sains siswa dapat diukur 

melalui lembar observasi. Keterampilan proses sains 

siswa yang diukur pada penelitian ini adalah 

keterampilan proses sains dasar siswa meliputi 

observasi, klasifikasi, mengukur, memprediksi, 
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menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Pada 

penelitian ini, pembelajaran di kelas kontrol 

menggunakan model konvensional yaitu metode 

ceramah dan latihan soal saja, sehingga tidak ada 

keterampilan proses sains siswa yang dapat diukur saat 

pembelajaran berlangsung. Sedangkan pembelajaran di 

kelas eksperimen diterapkan model quantum learning 

menggunakan  alat percobaan sederhana sehingga siswa 

dapat terlibat langsung dalam pembelajaran untuk 

menemukan suatu konsep yang pada akhirnya 

keterampilan proses sains siswa dapat terukur saat 

pembelajaran berlangsung. Berikut perolehan hasil 

keterampilan proses sains siswa pada pokok bahasan 

tekanan hidrostatis yang dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Hasil Keterampilan Proses Sains Kelas 

Eksperimen 

Aspek yang diamati Perolehan Kriteria 

Observasi 96 % Sangat baik 

Klasifikasi 75 % Baik 

Mengkomunikasikan 85 % Sangat baik 

Mengukur 96 % Sangat baik 

Memprediksi 57 % Baik 

Menyimpulkan 100 % Sangat baik 

Rata-rata 85 % Sangat baik 

 

 Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

aspek observasi, mengukur, menyimpulkan dan 

mengkomunikasikan termasuk pada kemampuan 

keterampilan proses sains dengan kriteria sangat baik. 

Sedangkan pada aspek klasifikasi dan memprediksi 

termasuk pada kemampuan keterampilan proses sains 

dengan kriteria baik. Hasil keterampilan proses sains 

siswa pada kelas eksperimen juga dapat dilihat dalam 

grafik 1. 

 

 

 

Grafik 1. Perbedaan Aspek Keterampilan Proses 

Sains 

 

 Berdasarkan grafik tersebut terlihat bahwa aspek 

keterampilan proses sains siswa yang paling tinggi 

sampai ke yang paling rendah yaitu menyimpulkan, 

observasi, mengukur, mengkomunikasikan, klasifikasi 

dan memprediksi. Pada aspek menyimpulkan terlihat 

bahwa hasil keterampilan proses sains yang diperoleh 

adalah yang paling tinggi. Hal ini dikarenakan siswa 

terlibat langsung dalam percobaan sehingga siswa lebih 

mudah menyimpulkan hasil percobaan yang 

dilakukannya sendiri. Sedangkan pada aspek 

memprediksi terlihat bahwa hasil keterampilan proses 

sains yang diperoleh adalah yang paling rendah. Hal ini 

dikarenakan siswa masih kurang mampu memprediksi 

apa yang akan dihasilkan sebelum mereka 

membuktikan hasil percobaannya. 

 Pembelajaran dengan model quantum learning 

menekankan pada suatu proses belajar yang 

menyenangkan dan bermanfaat. Pembelajaran dengan 

model quantum learning ini yaitu siswa melakukan 

suatu percobaan yang diiringi dengan musik 

instrumental yang dapat menambah kenyamanan siswa 

dalam melakukan percobaan. Percobaan yang akan 

dilakukan siswa membutuhkan alat percobaan 

sederhana untuk mendukung pembelajarannya. Pada 

penelitian ini, alat percobaan sederhana dibuat sendiri 

oleh guru dari bahan-bahan yang sederhana dan tidak 

mahal. Selain itu, dengan adanya percobaan maka siswa 

akan lebih aktif dalam pembelajaran dan siswa dapat 

memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

materi yang dipelajari. Sehingga keterampilan proses 

sains siswa dapat meningkat.  

PENUTUP 

Simpulan 



ISSN : 2527 – 5917, Vol.3 No 2  
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN FISIKA 2018 
“Aktualisasi Peran Generasi Milenial Melalui Pendidikan, Pengembangan Sains, dan Teknologi dalam Menyongsong 
Generasi Emas 2045“ 

25 NOVEMBER 2018 

163 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan keterampilan proses 

sains siswa SMA dalam pembelajaran fisika pokok 

bahasan tekanan hidrostatis melalui model quantum 

learning menggunakan alat percobaan sederhana 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini 

adalah bagi peneliti lain, hasil penelitian model 

quantum learning menggunakan alat percobaan 

sederhana ini diharapkan dapat dijadikan landasan 

untuk penelitian lebih lanjut dengan mencoba dan 

mengkombinasikan model quantum learning dengan 

media pembelajaran yang lebih efektif serta dapat 

mencoba menerapkan model quantum learning 

menggunakan alat percobaan sederhana ini dengan 

materi fisika yang berbeda. 
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